BAB S
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior toko oleh-oleh dan kafe Tunggal Inti Kahuripan Bandung
mengangkat konsep nostalgia “down the memory lane”, diinterpretasikan melalui
gaya Classic Dutch East Indies. Ini bertujuan untuk membangkitkan kenangan akan
masa lalu Indonesia, seraya menarik pengunjung untuk merasakan suasana tersebut.
Warna dominan seperti coklat dan putih serta penggunaan material klasik seperti
tegel dipilih secara khusus untuk mempertegas suasana tempo dulu serta identitas
visual Tunggal Inti Kahuripan sebagai salah satu brand legendaris di Kota

Bandung.

Proyek ini merancang desain interior sebuah bangunan tiga lantai, yang
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda: lantai pertama sebagai toko oleh-
oleh, lantai kedua menyediakan area duduk dan photo booth, dan lantai ketiga diisi
dengan seating area utama serta coffee bar. Setiap lantai dirancang untuk
mengoptimalkan interaksi antara produk dan konsumen dengan tata letak yang
efisien dan elemen visual yang menarik, meningkatkan kenyamanan serta

menciptakan koneksi emosional dengan pengunjung.

Melalui perancangan ini, Tunggal Inti Kahuripan diharapkan tidak hanya
menjadi pusat oleh-oleh, tetapi juga transformasi menjadi destinasi wisata kuliner
yang menarik di Kota Bandung. Dengan menggabungkan konsep “down the
memory lane” dengan gaya classic dutch east indies, toko oleh-oleh dan kafe ini
bertujuan untuk menawarkan pengalaman nostalgia yang unik bagi pengunjung dan

diharapkan dapat memperkaya pilihan wisata kuliner di Kota Bandung.
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B. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan pembahasan

dalam perancangan ini:

1. Diharapkan beberapa ide dari desain yang sudah dirancang dan ditawarkan bisa
diimplementasikan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan pada kondisi

interior bangunan saat ini.

2. Diharapkan elemen-elemen pendukung ruang dan dekoratif pada perancangan

ini dapat memperkuat citra dari brand Tunggal Inti Kahuripan.

3. Mahasiswa desain interior diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan
mempelajari ilmu baru yang nantinya akan berguna dalam proyek desain interior

selanjutnya.
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